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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil identifikasi bahaya dan penilaian risiko pada proses 

produksi kendaraan bus di PT Mekar Armada Jaya, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat 52 variabel risiko pada departemen body, putty, 

painting dan finishing. Berdasarkan metode FMEA, diperoleh klasifikasi 

risiko yaitu risiko rendah sebanyak 30 variabel, risiko sedang sebanyak 

12 variabel, dan risiko tinggi sebanyak 10 variabel (RPN ≥ 200).  

 

Gambar V. 1 Diagram Risiko Tertinggi Berdasarkan RPN 

Risiko berkategori Tinggi meliputi : 

a. Departemen Body  

1. Penggunaan gerinda (RPN = 336) 

2. Percikan api las saat pengelasan (RPN = 252) 

3. Struktur body belum terkunci (RPN = 252) 

4. Material/rangka tidak terikat dengan baik (RPN = 216) 

b. Departemen Putty 

1. Debu kecil terhirup (RPN = 252) 

2. Posisi kerja membungkuk (RPN = 252) 

3. Terhirup debu kimia (epoxy) (RPN = 210) 
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c. Departemen Painting 

1. Paparan uap cat (RPN = 210) 

d. Departemen Finishing 

1. Korsleting listrik (interior dan eksterior) (RPN = 216) 

2. Korsleting listrik (wiring dan manajemen kabel) (RPN = 210) 

2. Berdasarkan hasil analisis pengendalian menggunakan metode Process 

Decision Program Chart (PDPC) terhadap seluruh 10 variabel risiko 

berkategori tinggi, dapat disimpulkan bahwa setiap risiko prioritas 

tersebut memiliki solusi pengendalian yang layak diterapkan. 

Pengendalian yang ditetapkan layak mencakup:  

a. Penerapan prosedur Lock Out Tag Out (LOTO) secara ketat sebelum 

seluruh pekerjaan instalasi kelistrikan dimulai untuk mencegah 

korsleting dan sengatan listrik. 

b. Penggunaan APD secara disiplin, mencakup masker respirator, 

kacamata pelindung, sarung tangan, dan pelindung wajah 

khususnya pada aktivitas berisiko tinggi seperti pengelasan, 

penggerindaan, dan pengecatan. 

c. Penerapan SOP pada tahapan produksi disertai mekanisme 

pengawasan oleh supervisor dan leader. 

d. Implementasi sistem manajemen kabel menggunakan cable tray, 

duct, dan pengikat kabel untuk menekan risiko korsleting di 

Departemen Finishing. 

e. Perbaikan ergonomi dan kondisi lingkungan kerja, termasuk sistem 

ventilasi pada ruang pengecatan untuk mengurangi akumulasi uap 

kimia yang berbahaya bagi kesehatan pernapasan pekerja. 

V.2  Saran 

1. Perusahaan PT Mekar Armada Jaya disarankan untuk mempertahankan 

dan meningkatkan penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

secara konsisten pada seluruh proses produksi, khususnya pada 

aktivitas dengan tingkat risiko tinggi, sehingga potensi kecelakaan kerja 

dapat diminimalkan secara sistematis dan berkelanjutan. Seperti 

meningkatkan kompetensi dan kesadaran pekerja melalui pelatihan 

keselamatan kerja (K3) secara berkala, khususnya terkait penggunaan 
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alat kerja berisiko tinggi, penanganan bahan kimia, serta prinsip 

ergonomi, sehingga dapat mengurangi risiko. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan menggunakan metode analisis risiko pada area departemen 

lainnya selain departemen bus besar serta menggunakan metode 

lainnya, seperti Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control 

(HIRARC), Job Safety Analysis (JSA), sehingga dapat diperoleh 

perbandingan hasil yang lebih komprehensif serta memberikan alternatif 

strategi pengendalian risiko yang lebih variatif dan mendalam. 
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